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NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI

melalui POLA PEMBANGUNAN SEMESTA BERENCANA
menuju BALI ERA BARU

Strategi Respon Sebagai Kunci Keberhasilan
Sistem Peringatan Dini Tsunami
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Kepala Pelaksana BPBD Provinsi Bali

Nama lengkap dan gelar : Drs. | Made Rentin, AP, M.Si.
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda/ IVc.
Jabatan : Kepala Pelaksana.
Instansi/kantor : BPBD Provinsi Bali.

Tempat, tanggal lahir : Mengwi, 16 Januari 1973.

Alamat rumah : Br. Sayan Delodan Desa Werdi
Bhuwana, Kec. Mengwi Badung

Telp/HP : 081338702268

E-mail : maderentin@gmail.com




W“ Panjang 153 km, Lebar 112 km
X Penduduk + 4,32 juta
- Akses timur - barat + 4-5 jam

Luas 5.636,66 km2/0,29% luas R
Akses utara - selatan * 3 jam Kepadatan pddk 747 jiwa/km?2
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636 Desa, 80 Kelurahan i Kilungkung
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POTENSI DAN KEJADIAN BENCANA DI
BALI

14 JENIS BENCANA BERPOTENSI TERJADI PERSENTASE KEJADIAN BENCANA 10 TAHUN TERAKHIR

T

Banjir (potensi Tinggi) 26.529%,

0
Banjir Bandang (potensi Tinggi) 19.84%

Cuaca Ekstrim (potensi Tinggi)

Epidemi dan Wabah Penyakit (potensi Tinggi)
Gelombang Ekstrim dan Abrasi (potensi Tinggi)
Gempa Bumi (potensi Sedang)

Kebakaran Hutan dan Lahan (potensi Tinggi)
Kegagalan Teknologi (potensi Sedang)
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Kekeringan (potensi Tinggi)

10 Letusan Gunungapi (potensi Tinggi)
11 Likuefaksi (potensi Tinggi)

12 Pandemi COVID-19 (potensi Tinggi)
13  Tanah Longsor (potensi Tinggi)

Banjir
I Cuaca Ekstrim

. o Gelombang Ekstrim dan Abrasi
14  Jsunami(patensiTinggi) .
B Gempa Bumi

Sumber : Dok. Kajian Bahaya 2020
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TINGKAT KERENTANAN BENCANA PROV

BALI

Potensi Penduduk
Terpapar (orang)

Kerugian (Juta Rupiah)

Kerusakan
Lingkungan (Ha)

9 9

No. Jenis Bencana Total
Jml Kelas Fisik Ekonomi o ? Kelas Luas Kelas
Kerugian
1 Banjir 282.790 Tinggi 1'800'067'3 7.415,00 1'807'482’3 Sedang  9.545,00 Tinggi
2 Banjir Bandang 1.280.584 Tinggi 850.613,71 2.578,00 853.191,71 Sedang  1.672,00 Tinggi
3 Cuaca Ekstrim 29.894 Tinggi 6481391'? 9.333,00 6'490'724'5; Sedang - -
4 Gelombang Ekst & Abrasi  3.109.321 Tinggi 342.751,74 602,00 343.353,74 Sedang  1.672,00 Tinggi
5 Gempa Bumi 485.038 Tinggi 8'105'955'2 7.468,00 8'113'423'2 Sedang 5 o
6 Kebakaran Hutan & Lahan 3.109.118 Tinggi - 4.617,00 4.617,00 Rendah 1.293,00 Tinggi
7 Kekeringan 105.567 Tinggi - 30.744,00 30.744,00 Rendah  1.293,00 Tinggi
8 Letusan Gunung Api 227.776 Tinggi 164.110,80 2.385,00 166.495,80 Rendah  1.293,00 Tinggi
9 Tanah Longsor 138.104 Tinggi 344.445,46 6.905,00 351.350,46 Sedang 911,00 Tinggi
10 Tsunami 13.654 Tinggi 750.020,64 4.467,00 754.487,64 Sedang 1.293,00 Tinggi
11 Kegagalan teknologi 3.106.509 Tinggi 51,75 - 51,75 Rendah - -
12 Epldem.l & wabah 543.629 Tinggi 6.481.391,5 9.333,00 6.490.724,5 Sedang ) i
penyakit 1 1
PympgliiORikdfaiian Kerentanan 20203 108 780 Tinggi 1.800.067,3 7.415,00 1.807.482,3 Sedang  9.545,00 Tinggi

Bencana-bencana di
Provinsi Bali
berpotensi
menimbulkan kerugan
mencapai 18.91 triliun
rupiah.

Potensi kerugian
tertinggi berasal dari
bencana gempa bumi,
yang dapat mencapai
8.11 triliun rupiah.



N WAKTU KEJADIAN MAG. | Voll | SUMBER LOKASI MAG. | H RORBAN AL REFERENSI
0.
Tanggal Pukul GEMPA | Tek TSUNAMI Lat Lon lida {m) | MENINGGAL PENGAMATAN
4 |22 Nfg’fg”bﬂr - 7 T Bali 8 1152 | 1 0 1200 Tidak ada keterangan NOAA
Soloviev ands Go
g RO : 85 | T Bali 78 | 1158 o | 35 ; Tidak ada keterangan (1974). Wichman
(1918), Cox
(1970},
Pantai Dilli: Air laut naik 3 m | Wichmann
3. 13 Mei 1857 - 7 T Bali -8 115,5 1.6 0 - kemudian tiba-tiba surut {1918), Sieberg
berulang sampai 4 kali. (1932).
20 Januari : Latief et. al.
4. 1917 - - T Bali -8,3 115,8 ] 0 - Banyak korban tewas. (2000)
Klungkung dan Benoa:
21 Januari . ) ; 3 ) Gelombang tsunami terlihat
5. 1917 FHi ] al g L ! 2 di arah tenggara pantai dan HOAA
mengakibatkan kerusakan.
(3 13 Mei 1985 01:06:00 6,2 T Bali 9245 | 114,18 0 2 - Tidak ada keterangan NOAA

Sumber : Katalog Tsunami BMKG 2018




Kecepatan
Respon
(Waktu)

Ketepatan Cakupan
Respon Diseminasi

 Respon dijalankan ~ * Respon dengan  Cakupannya
secara tepat, sesuai ~ Kkomitmen waktu yang  harus jelas dan
dengan SOP yang terukur sehingga waktu  terukur hingga
dilindungi payung <30 menit itu tidak level masyarakat.

hukum yang jelas terbuang sia sia



PENTAHELIX DALAM PB

Strategi pelibatan multipihak yang mencakup 5 Unsur Pentahelix yaitu : Pemerintah, Akademisi, Dunia Usaha, Media dan
Masyarakat/Komunitas menjadi motor penggerak upaya pengurangan risiko bencana

Struktur Kemando UU no 4/1984: Wabah

Pusat £ -+ UUno 24/2007: PB
m Provinsi .E-' =  UUno 6/2018 : Kekarantinaan Kes
o N
L Kab/Kota E + PP 21/2020 PSBB
. ir{’g'-" Kecamatan a * Keppres/perpres/inpres
. - F ‘: | Kelurahan!Dasa - Permen — Peraturan Ka
TNI dan POLRI - sbg Poros Mesin Birokrasi Desa Adat + Protokol Gugus Tugas
q;,{ni» e Pergub
Modal Sosial : Gotong Royong & * Surat Edaran

Kesepakatan/Konvensi 4ri!-;r;f
Dunia Usaha

Pakar/Akademisi

Media — sbg Poros mesin Masyarakat
Masyarakat: Individu, Keluarga,

Komunitas, NGO, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Budayawan

ol o B

##bencanaurusanbersama



Regulasi

Tugas Pokok Pemerintah Daerah dalam Pelayanan Peringatan Dini
Tsunami

1. Menerima informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami serta saran dari BMKG secara
tepat dan terus menerus (24/7) melalui berbagai saluran komunikasi.

2. Mengambil keputusan secara cepat dan tepat waktu untuk menentukan reaksi di derah
(misalnya apakah masyarakat perlu evakuasi atau tidak), berdasarkan pada informasi
gempabumi, peringatan dini tsunami, dan saran dari BMKG melalui prosedur pengoperasian
standar

3. Menyebarluaskan informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami secara luas dan
memberikan arahan yang jelas serta instruktif kepada masyarakat dan lembaga-lembaga
daerah secara luas, langsung, dan tepat waktu mengunakan berbagai cara dan saluran
komunikasi yang memungkinkan seluruh masyarakat yang terancam tsunami dapat
menerimanya



Pergub 34/2012 (Sistem Peringatan Dini Tsunami)

Regulasi

Tugas Pemerintah Provinsi diantaranya:

1.

Menyediakan data dan Informasi yang berkaitan dengan Sistem Peringatan Dini Tsunami (SPDT) kepada PEMKAB dan
PEMKQT, Instansi Pemerintah/Swasta, LSM dan kelompok masyarakat yang memerlukan, bekerjasama dengan BMKG

Mengkoordinasikan seluruh potensi daerah yang dapat dimanfaatkan mendukung Sistem Peringatan Dini Tsunami (SPDT) di
Bali termasuk potensi yang dimiliki Pemerintah, Swasta, LSM dan potensi-potensi masyarakat di daerah rawan Tsunami.

Menyediakan bimbingan teknis dan operasional Sistem Peringatan Dini Tsunami (SPDT)

Kewenangan Gubernur di bidang Sistem Peringatan Dini Tsunami (SPDT) dilimpahkan kepada Pusdalops PB BPBD Provinsi Bali,

yaitu :

uhwnNeE

Analisa informasi berdasarkan SOP & Data DSS WRS

Diseminasi informasi

Arahan evakuasi atau tidak ada evakuasi

Aktivasi sirine

Mengerahkan seluruh potensi/sumberdaya yang ada untuk mendukung pelaksanaan peringatan dini tsunami (meminta
bantuan instansi terkait)

Mengatur dan mengawasi penerapan sistem peringatan dini tsunami.



Jaringan Radio Komunikasi Kebencanaan %

Nama Stasiun Radio
1. Radio Base Stasiun BPBD
Provinsi Bali
RET.BENELISAN R0 8 NI (ADA ISR) . Repeater Bukit Unggasan

RPT.GILIMANUK{ ADA ISR )

¥

| g/ s . Repeater Puncak Penulisan
h mcmcmum 403 IsR) ” '. . Repeater Bukit Klatakan
y ' : Gilimanuk

RADIO BASE STATION' _ > ,—rwn KARANGASEM (ADA ISR) . Repeater Bukit Sega Abang
Bl ‘%-"-’ Karangasem

Jejaring Komunikasi dengan
organisasi penanggulangan
bencana
(BMKG,SAR,RAPI,ORARI,BPBD
Kabupaten/Kota)

Frekuensi komunikasi radio yang
dipergunakan di BPBD adalah VHF,
dan khusus dengan BNPB

‘;g’-” menggunakan frekuensi radio HF

RPT.BUKIT UNGASAN (ADA ISR)




WRS NEW GENERATION

FORMAT PERINGATAN DINI TSUNAMI WRS New Generation

InaTEWS

Catatan: WRS New Generation telah ada di BPBD Provinsi dan 9 BPBD Kabupate/Kota di Bali
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BMKG Jakarta
Pusat Peringatan Dini Tsnami Nasional

— TV/Radio Nasional

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN
BENCANA (BNPB)

PEMPROV BALI
BPBD/PUSDALOPS PROVINSI BALI

v

TV/Radio Daerah

PEMPKAB/PEMKOT BALI
BPBD/PUSDALOPS KAB/KOTA bali

INSTANSI PEMERINTAH TK.
KECAMATAN/DESA/KELURAHAN/
BANJAR

INSTANSI TERKAIT TK.
PROVINSI

L4

INSTANSI TERKAIT TK.
KABUPATEN




Tsunami Early Warning System

SOP Penerimaan Informasi

BMKG Jakarta
Pusat Peringatan Dini Tsnami Nasional PEMPROV/PUSDALOPS PROVINSI BALI

KAJI DENGAN CEPAT APAKAH INFORMASI GEMPA
AKAN DIIKUTI DENGAN ANCAMAN TSUNAMI ATAU
TIDAK

rioad [ w ]
r----—————-----————-----—————----————— ‘
KELUARKAN PERINGATAN
GEMPA DENGAN ANCAMAN --->

= <L
e |

KELUARKAN PERINGATAN
GEMPA TANPA ANCAMAN
TSUNAMI

KELUARKAN ARAHAN LANJUT MELAKSANAKAN SOP

MELAKSANAKAN RESPONSE JIKA PENGAMBILAN KEPUTUSAN




- Apakah gempa
dari BMKG untuk daerah terkait?

Keluarkan Arahan

Waspada:
Apakah tingkat peringatan = “WASPADA”? "Menjauhi pantai dan

sungail”

(e

tingkat peringatan ‘

atau

s

A _d




Testing sirine setiap
tanggal 26

Inovasi sirine
a peringatan dini
tsunami portable



RENCANA PENAMBAHAN SIRINE TSUNAMI
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ANTISIPASI DINI TSUNAMI

Rambu Jalur Evakuasi Tsunami

Peta Evakuasi Tsunami

Tsunami Evacuation Map of Kuta
Peta Evakuasi Tsunami Kelurahan Kuta
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Samudera
Indonesia

1000 Meter

Kel. Tuban

Legend Keterangan

Zana Rahaya Tannami Tinooi

B woami Hioh Risk

Zona Bahaya Tsunami Rendah
Tsunami Low Risk Zone
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[Eg  Seduno Evakuasi Vertikal Umum
Public vertical Evacuation Buiding

“ gm™ Sirene dan jangkauannya
() Shesan T

Bagunan berlantai 3/lebih
Hotel with 3 floor (or more)

o Seten
Schaol

o Puskesmas/Rs
& 2 Hospital

m  Swalavan

= Shopping Mall
rMonumen Bom Bali

L= e Bombing Manoiial

Batas Administrasi
= Administrative Border

Sungai/ Laut

Jaringan lalan
= eterark

Huran Rakan
Mancgrove

Grand Istana Rama

Kartika Plaza Hotel

Holday 1nn Kesort

voaow Nk

Kuta Paradiso Hotel

Further informationTnformasi lebin lanjur
BPBD Kabupaten Badung

3. Raya Sempidi, Mengwi

181, U3~ /811166
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Tempat Evakuasi Sementara
di Serangan, Denpasar

Simulasi April 2017
Kapasitas : 3.000 orang




KEARIFAN LOKAL DALAM PB

“KULKUL” Sirine Tradisional Bali

(1
[T -




SISTEM KOMUNIKASI RADIO

Saat ini PUSDALOPS telah memiliki sistem komunikasi radio VHF yang menjangkau
hampir seluruh Bali.

Dukungan Perangkat :

1. Penempatan repeater di 4 (empat) lokasi,yaitu: Ungasan, Penulisan Kintamani,
Bukit Sega Karangasem dan Gilimanuk

2. Base Station MultiBand SSB BNPB

3. 30 pesawat HT VHF dan 20 pesawat UHF



Pembentukan Desa Tangguh Bencana, Sekolah Aman Bencana, Pemasangan Rambu Rawan
Bencana, Sosialisasi, Pelatihan Relawan dan Gladi Lapang Penanggulangan Bencana




HARI SIMULASI BENCANA

Gubernur Menetapkan

HARI SIMULAS| § | e

BENCANA "’""‘f,’i;;‘"fﬁ 4
W Bl

"‘“"Il"ﬂ

SETIAP TANGGAL 26
(setiap bulan)




Menimbang

Mengingat

[+

GUBERNUR BALI
KEPUTUSAN GUBERNUR BALIL
NOMOR 434/04-G/HK/2021
TENTANG
HARI SIMULASI BENCANA PROVINSI BALI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BALI,

. bahwa kesiapsiagaan menghadapi bencana berperan penting

dalam mengurangi risiko atau dampak bencana untuk
mewujudkan Visi Pembangunan Daerah “Nangun Sat Kerthi
Loka Bali” melalui Pembangunan Semesta Berencana Menuju
Bali Era Baru;

. bahwa salah satu upaya membangun kesiapsiagaan
dilaksanakan dengan melakukan simulasi bencana secara
rutin dan berkelanjutan setiap bulan dan Pemerintah
Provinsi Bali telah mendeklarasikan setiap tanggal 26 sebagai
Hari Simulasi Bencana Provinsi Bali;

. bahwa sesuai Surat Edaran Gubernur Bali Nomor 5938

Tahun 2019 tentang Himbauan Simulasi Bencana
Berkelanjutan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Gubernur tentang Hari Simulasi Bencana
Provinsi Bali;

. Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1649);

. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Menetapkan
KESATU
KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

w

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repulik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4828);

o

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

6. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 10 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2016 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bali Nomor 8)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomeor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2021
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bali
Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Hari S8imulasi Bencana Provinsi Bali pada tanggal 26.

Hari Simulasi Bencana Provinsi Bali sebagaimana dimaksud
dalam diktum Kesatu, dilaksanakan setiap bulan secara
berkelanjutan dikecualikan apabila tanggal 26 bertepatan
dengan hari Libur Nasional, Cuti Bersama dan Dispensasi Hari
Raya Suci Hindu di Bali.

Untuk mendukung Hari Simulasi Bencana sebagaimana
dimaksud dalam diktum Kesatu, dilaksanakan latihan
kesiapsiagaan yaitu simulasi menghadapi bencana di
lingkungan/tempat kerja masing-masing.

Simulasi Bencana sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu, dilaksanakan mulai tahap perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, serta monitoring/evaluasi yang berpedoman pada
tujuan yaitu meningkatkan kesadaran (awareness) terhadap
risiko bencana dan kesiapsiagaan.

KELIMA Petunjuk Teknis Pelaksanaan Simulasi Bencana sebagaimana
dimaksud dalam diktum Keempat, diatur lebih lanjut oleh
Perangkat Daerah yang  menyelenggarakan urusan
Pemerintahan Bidang Kebe

KEENAM Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

etapkan di Bali
Reanggal 29 April 2021

=

Tembusan keputusan ini disampaikan kepada:

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI
di Jakarta;

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana di Jakarta;

Ketua DPRD Provinsi Bali di Bali;

Panglima Kodam IX/Udayana di Bali;

Kepala Kepolisian Daerah Bali di Bali;

Komandan Korem 163/Wirasatya di Bali;

Bupati/Walikota se-Bali di Bali;

Ketua DPRD Kabupaten/Kota se-Bali di Bali;

. Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali di Bali;
. Kepala Instansi Vertikal di Bali;

. Rektor Perguruan Tinggi Provinsi Bali di Bali;

. Kepala BUMN di Bali;

. Kepala BUMD di Bali;

. Pimpinan Dunia Usaha di Bali;

. Pimpinan Media Masa di Bali;

. Pimpinan Organisasi di Bali;

. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Bali di Bali {3 eksemplar]; dan

. Arsip.



SERTIFIKASI

Sejak Tahun 2014 telah dilaksanakan sertifikasi kesiapsiagaan bencana dunia
usaha di 64 dunia usaha (hotel, resturant, rumah sakit dan museum). Antar
dunia usaha pariwisata saling bekerjasama untuk menentukan tempat
evakuasi sementara (TES) di wilayah hotel atau dunia usaha.

SERTIFIKAT wr: -

KESIAPSIAGAN BENCANA | i

BAGI PENYEDIA INDUSTRI | courmvaRDBYA
PARIWISATA




NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI

melalui POLA PEMBANGUNAN SEMESTA BERENCANA
menuju BALI ERA BARU

SEXKIAN & TERIMA KASIH



